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Sections Info ABSTRAK

Article history: Objective: The sesan tradition is part of Lampung's traditional wedding ceremonies
Submitted: 18 October 2025 and is still preserved today, particularly in Negeri Ulangan Jaya Village, Negeri
Final Revised: 20 November 2025 Katon District. This tradition is considered a form of respect for the principle of
Accepted: 23 November 2025 kinship in Lampung's traditional society. Sesan refers to the practice of the bride's
Published: 20 December 2025 family bringing various household items and furnishings to the groom's home prior to
Keywords: the wedding ceremony. These items are generally purchased using honest money
Sesan previously given by the groom's family during the proposal, but they are also often
Pepadun Lampung Traditional obtained from contributions from the bride's relatives, so the total value of the sesan
Wedding often exceeds the honest money itself. This study aims to examine in depth the
Culture meaning, concept, and purpose of the sesan tradition in Lampung's Pepadun
Tradition traditional weddings, while also analyzing the factors influencing its size. With this

approach, it is hoped that the philosophical and cultural values embedded in this
tradition can be understood and preserved. Specifically, this study aims to reveal the
meaning of sesan, describe its implementation, explain its objectives, and identify
various aspects that influence the determination of sesan values in the context of
Lampung Pepadun customs.

ABSTRAK

Tradisi sesan merupakan bagian dari upacara perkawinan adat Lampung yang masih dilestarikan
hingga kini, salah satunya di Desa Negeri Ulangan Jaya, Kecamatan Negeri Katon. Tradisi ini
dianggap sebagai bentuk penghormatan terhadap prinsip kekerabatan dalam masyarakat adat
Lampung. Sesan merujuk pada praktik membawa berbagai barang dan perabotan rumah tangga oleh
pihak keluarga mempelai perempuan ke rumah mempelai laki-laki menjelang akad nikah. Barang-
barang ini umumnya dibeli menggunakan uang jujur yang sebelumnya diberikan oleh pihak laki-laki
pada saat lamaran, namun tak jarang juga diperoleh dari kontribusi kerabat mempelai perempuan,
sehingga nilai total sesan sering kali melebihi jumlah uang jujur itu sendiri.Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara mendalam makna, konsep, serta tujuan dari tradisi sesan dalam pernikahan
adat Lampung Pepadun, sekaligus menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi besarannya.
Dengan pendekatan tersebut, diharapkan nilai-nilai filosofis dan budaya yang terkandung dalam
tradisi ini dapat dipahami dan dilestarikan. Secara khusus, penelitian ini ingin mengungkap
pengertian sesan, mendeskripsikan pelaksanaannya, menjelaskan tujuannya, serta mengidentifikasi
berbagai aspek yang memengaruhi penentuan nilai sesan dalam konteks adat Lampung Pepadun.

Kata kunci: Sesan, Perkawinan Adat Lampung Pepadun, Budaya, Tradisi
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Penetapan Sesan pada Pernikahan Adat Lampung Pepadun

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kaya akan budaya dan tradisi. Setiap daerah
memiliki kearifan lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi, termasuk dalam tata cara
pernikahan adat. Pernikahan adat bukan sekadar penyatuan dua individu, tetapi juga
merupakan proses sakral yang melibatkan nilai sosial, budaya, dan religius. Salah satu
tradisi yang masih lestari hingga kini adalah pernikahan adat Lampung Pepadun, yang
memiliki ciri khas tersendiri, baik dari prosesi maupun simbol-simbol yang menyertainya.

Salah satu unsur penting dalam pernikahan adat Lampung Pepadun adalah sesan.
Sesan pada dasarnya bukan hanya bentuk pemberian materi dari pihak laki-laki kepada
pihak perempuan, melainkan sarat dengan makna simbolis yang dalam (Alamsyah, 2022).
Sesan mencerminkan kehormatan keluarga, tanggung jawab mempelai laki-laki, serta
kesepakatan adat yang dijunjung tinggi. Sesan juga sudah menjadi hal yang biasa yang harus
dilakukan pada setiap perkawinan dalam masyarakat Lampung Pepadun yang sudah
menjadi satu kesatuan apabila calon mempelai perempuannya sudah dijujur maka secara
otomatis sesan tersebut pada saat nanti perempuan dibawa ketempat mempelai laki-laki.
Dengan demikian, sesan menjadi ikatan moral yang memperkuat hubungan antar keluarga
serta wujud penghormatan terhadap tradisi leluhur.

Namun, seiring perkembangan zaman dan semakin kuatnya arus modernisasi,
pemaknaan terhadap sesan mulai mengalami pergeseran. Dahulu, sesan dipahami sebagai
simbol moral dan filosofis, kini lebih sering dimaknai sebatas pada nilai materi. Besar
kecilnya sesan kerap dijadikan tolok ukur status sosial keluarga, sehingga menimbulkan
pandangan bahwa pernikahan adat Lampung Pepadun bersifat “mahal” dan hanya
menekankan aspek ekonomi. Pergeseran makna ini menjadikan sesan rawan dipahami
secara sempit, hanya sebagai kewajiban finansial belaka.

Kondisi ini semakin diperparah oleh kurangnya pemahaman generasi muda terhadap
nilai-nilai filosofis di balik sesan. Generasi muda yang cenderung hidup dalam budaya
praktis dan modern lebih melihat sesan dari sudut pandang ekonomi. Akibatnya, nilai-nilai
luhur seperti tanggung jawab, penghormatan, dan kearifan lokal yang terkandung dalam
sesan semakin memudar. Jika hal ini terus berlangsung, maka tradisi sesan dalam
pernikahan adat Lampung Pepadun dikhawatirkan akan kehilangan makna sejatinya dan
hanya tersisa dalam bentuk formalitas belaka.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk dilakukan kajian mengenai penetapan
sesan dalam pernikahan adat Lampung Pepadun. Kajian ini diharapkan dapat mengungkap
kembali makna, konsep, tujuan, serta faktor-faktor yang memengaruhi besaran sesan dalam
tradisi tersebut. Dengan demikian, nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sesan dapat
dipahami secara lebih utuh, dilestarikan, serta diwariskan kepada generasi penerus bangsa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu pendekatan yang
mencakup proses pengumpulan, penyusunan, dan interpretasi data secara sistematis. Data
primer diperoleh dari hasil wawancara dengan informan yang menjadi subjek penelitian,
dan data tersebut direkam atau dicatat langsung oleh peneliti. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam serta dokumentasi.

Dalam proses analisis, peneliti menggunakan pendekatan deduktif, yaitu dengan
menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus
berdasarkan penalaran logis. Artinya, data yang dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka
yang relevan dengan permasalahan digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan
terhadap fakta-fakta spesifik yang ditemukan di lapangan, khususnya terkait praktik tradisi
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sesan dalam masyarakat adat Lampung Pepadun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dua tokoh adat
Lampung Pepadun di Kabupaten Pesawaran, yaitu Bapak Agus (Pengiran Maulana) dan Ibu
Umik Rohana (Adokni Ratu Permai), serta melalui observasi langsung terhadap praktik adat
dan penelusuran sumber pustaka yang relevan. Dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa
tradisi Sesan dalam perkawinan adat Lampung Pepadun merupakan bagian penting yang
tidak dapat dipisahkan dari rangkaian upacara pernikahan, terutama dalam sistem
perkawinan jujur (pambayaran jujur) dan proses sebambangan atau larian.

Sesan bukan hanya simbol material dari bekal rumah tangga yang dibawa oleh
mempelai perempuan, tetapi juga memiliki makna sosial, kultural, dan filosofis yang dalam.
Tradisi ini menjadi wujud konkret dari nilai gotong royong, kebersamaan, dan kehormatan
dalam kehidupan masyarakat adat Lampung Pepadun.

1. Makna dan Hakikat Sesan dalam Adat Lampung Pepadun

Berdasarkan hasil wawancara dan studi pustaka, masyarakat Pepadun
mendefinisikan Sesan sebagai harta bawaan mempelai perempuan yang disiapkan oleh
keluarga besar untuk dibawa ke rumah suaminya setelah akad atau resepsi pernikahan.
Harta bawaan ini mencakup berbagai perlengkapan rumah tangga yang lengkap seperti
tempat tidur, lemari, kursi, meja, alat masak, piring, kompor, dan perlengkapan dapur
lainnya.

Pada keluarga dengan tingkat ekonomi tinggi, sesan dapat mencakup barang-
barang mewah seperti kulkas, televisi, sepeda motor, perhiasan emas, hingga mobil. Bagi
masyarakat Pepadun, jumlah dan kelengkapan sesan menjadi cerminan kemampuan,
kehormatan, dan kesungguhan keluarga perempuan dalam mempersiapkan kehidupan
rumah tangga anak gadisnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum, masyarakat Lampung tidak
memandang sesan sebagai bentuk “balasan” terhadap uang tangepik atau uang jujur yang
diberikan oleh pihak laki-laki. Sebaliknya, sesan justru merupakan simbol kasih sayang
dan tanggung jawab keluarga perempuan dalam memastikan anak gadis mereka dapat
memulai kehidupan rumah tangga dengan baik, lengkap, dan terhormat.

2. Asal-Usul dan Proses Pengumpulan Sesan

Penelitian menemukan bahwa proses pengumpulan sesan dimulai sejak tahap awal
lamaran atau larian (sebambangan). Pada saat seorang pemuda melarikan gadis yang
disukainya (dengan sepengetahuan sang gadis), pihak keluarga laki-laki meninggalkan
uang tangepik atau seghah di rumah pihak perempuan. Uang ini bukan dimaksudkan
sebagai ganti rugi atau bentuk mahar, melainkan sebagai modal awal untuk
mempersiapkan sesan.

Uang tangepik tersebut kemudian dikelola oleh keluarga perempuan. Namun,
karena nilai uang yang diberikan biasanya tidak mencukupi untuk membeli seluruh
perlengkapan rumah tangga, maka keluarga perempuan akan menambahkan dana dari
harta sendiri dan melibatkan bantuan sosial dari lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Agus (Pengiran Maulana), tradisi ini melibatkan hampir
seluruh anggota keluarga dan masyarakat sekitar.

Ia menjelaskan:

“Sesan itu bukan cuma dari uang yang dikasih si cowok, tapi ditambahin lagi sama
keluarga besar. Orang tua, paman, bibi, kakak, bahkan tetangga ikut nyumbangin barang
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atau uang. Jadi kalau uang tangepik cuma 24 juta, sesan yang dibawa bisa sampai 50 juta,
100 juta, bahkan lebih.”

Keterangan ini memperlihatkan bahwa proses penyediaan sesan dilakukan secara
gotong royong dan mencerminkan tingginya nilai solidaritas sosial masyarakat Lampung.
Semua kerabat memiliki tanggung jawab moral untuk ikut berpartisipasi. Proses ini tidak
hanya memperkuat hubungan keluarga besar, tetapi juga mempererat ikatan sosial antara
keluarga dengan lingkungan sekitar.

Sumbangan yang diberikan oleh kerabat tidak selalu berupa uang, tetapi sering kali
berupa barang-barang tertentu. Misalnya, bibi memberikan lemari, paman memberi kursi,
saudara lain membawa alat masak atau perlengkapan dapur. Sumbangan ini kemudian
dikumpulkan dan disusun sebagai perlengkapan rumah tangga lengkap untuk anak gadis
yang akan menikah.

Setelah semua perlengkapan siap, keluarga perempuan menunggu waktu
pernikahan. Sesan kemudian diarak atau diantarkan dari rumah mempelai perempuan
menuju rumah laki-laki pada hari pelaksanaan adat pernikahan. Dalam prosesi tersebut,
sesan biasanya diangkut menggunakan kendaraan bak terbuka atau mobil, dihiasi kain
tapis dan ornamen adat sebagai tanda kebanggaan. Serah terima dilakukan secara adat
oleh perwakilan keluarga, diiringi dengan sambutan, doa, dan pembacaan daftar barang
sesan yang dibawa.

3. Fungsi dan Peranan Uang Adat dalam Tradisi Sesan

Penelitian ini juga menemukan bahwa uang adat memiliki hubungan yang erat
dengan pelaksanaan sesan. Dalam adat Pepadun, setiap perkawinan memiliki jumlah
uang adat yang ditetapkan berdasarkan musyawarah keluarga besar dan tokoh adat
(perwatin adat). Nilainya ditentukan dalam satuan bilangan tertentu seperti 24, 36, 48, 60,
80, hingga 120, tergantung kemampuan pihak laki-laki dan tingkat status sosial keluarga
perempuan.

Uang adat ini memiliki dua fungsi utama:

1. Sebagai konsumsi adat, yaitu dana yang digunakan untuk kebutuhan upacara seperti
jamuan makan bersama dan pemberitahuan resmi kepada masyarakat bahwa anak
gadis mereka telah dilarikan.

2. Sebagai dasar pembentukan sesan, yaitu bagian terbesar dari uang adat yang
kemudian dibagikan kepada kerabat pihak ibu (lebu dan kemaman). Setelah
menerima bagian tersebut, para kerabat memiliki kewajiban adat untuk membelikan
atau memberikan barang-barang sesan kepada ponakannya yang akan menikah.

Dengan demikian, uang adat menjadi sumber dana dan penggerak utama tradisi
sesan. la bukan sekadar alat transaksi, melainkan mekanisme sosial yang memastikan
seluruh keluarga besar ikut terlibat dalam mendukung kehidupan rumah tangga baru.

4. Nilai Sosial, Ekonomi, dan Filosofis dalam Tradisi Sesan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tradisi sesan bukan hanya memiliki fungsi
ekonomi, tetapi juga mengandung nilai sosial dan filosofis yang mendalam. Secara
ekonomi, sesan membantu pasangan baru memulai rumah tangga dengan kondisi yang
sudah siap. Mereka tidak perlu membeli perlengkapan dasar karena semua kebutuhan
telah disediakan oleh keluarga besar. Hal ini secara tidak langsung mengurangi beban
finansial pasangan muda dan memberi fondasi stabil bagi kehidupan pernikahan mereka.

Secara sosial, proses pengumpulan sesan memperkuat rasa kebersamaan dan
gotong royong antaranggota masyarakat. Tradisi ini mencerminkan budaya kolektif
masyarakat Lampung, di mana setiap anggota keluarga memiliki peran dalam
membangun kebahagiaan bersama. Melalui tradisi ini, nilai sai betik (persaudaraan) dan
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sai pi’il pesenggiri (menjaga kehormatan) dijunjung tinggi.

Secara filosofis, sesan dipahami sebagai simbol kasih sayang, restu, dan doa dari
keluarga besar kepada anak gadis yang akan membangun keluarga baru. Harta bawaan
ini dianggap sebagai bekal kehidupan, bukan sekadar pemberian materi. Barang-barang
sesan juga menjadi simbol keberlanjutan budaya dan nilai adat yang diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

5. Dimensi Kekerabatan dan Martabat Keluarga

Penelitian juga mengungkap bahwa dalam sistem patrilineal masyarakat Lampung,
garis keturunan memang diambil dari pihak ayah. Namun, dalam praktik perkawinan,
peran keluarga ibu tetap sangat penting. Tradisi sesan menjadi ruang bagi keluarga pihak
ibu untuk menunjukkan kasih sayang dan menjaga martabat mereka melalui pemberian
harta bawaan yang layak.

Dengan memberikan sesan yang bernilai tinggi, keluarga perempuan dianggap
menjaga kehormatan dan harga diri mereka di mata masyarakat. Oleh karena itu, semakin
besar nilai sesan, semakin tinggi pula martabat keluarga perempuan. Prinsip ini menjadi
motivasi moral bagi keluarga besar untuk berkontribusi secara maksimal dalam
menyiapkan sesan.

6. Simbolisme Serah Terima Sesan

Pada prosesi puncak pernikahan, serah terima sesan dilakukan secara adat.
Perwakilan keluarga perempuan akan membacakan daftar barang-barang sesan yang
dibawa, disertai penyerahan simbolis berupa kotak berisi kunci rumah tangga baru dan
daftar sesan kepada keluarga laki-laki. Prosesi ini bukan hanya ritual seremonial, tetapi
juga simbol keterbukaan, keikhlasan, dan kesediaan keluarga perempuan menyerahkan
tanggung jawab anak gadis mereka kepada suaminya.

Simbol kunci yang diserahkan memiliki makna filosofis mendalam: keluarga
perempuan telah mempercayakan kehidupan anaknya kepada suami, dan rumah tangga
baru itu kini menjadi tanggung jawab bersama pasangan.

Pembahasan
Makna serta fungsi sosial budaya dari tradisi sesan berdasarkan teori dan pandangan adat.
1. Makna Filosofis Sesan
Tradisi sesan tidak hanya dimaknai sebagai harta bawaan, tetapi juga simbol transisi
sosial dan spiritual bagi seorang perempuan Lampung dari anak gadis menjadi istri.
Uang tangepik yang dikembalikan dalam bentuk perabotan menunjukkan adanya prinsip
keseimbangan timbal balik antara dua keluarga.
2. Fungsi Sosial dan Ekonomi
Tradisi sesan berfungsi sebagai jaminan ekonomi awal bagi pasangan baru,
memastikan mereka mampu hidup mandiri tanpa bergantung pada orang tua. Selain itu,
keterlibatan keluarga besar dan tetangga memperlihatkan nilai gotong royong dan
solidaritas komunitas dalam budaya Pepadun.
3. Nilai Adat dan Harga Diri
Besar kecilnya nilai sesan bukan hanya ukuran materi, tetapi juga cerminan
kehormatan (harga diri) keluarga. Dengan memberikan sesan yang lengkap, keluarga
perempuan menjaga nama baik dan martabatnya di mata masyarakat, sejalan dengan
falsafah adat Lampung Pepadun yang menjunjung tinggi “piil pesenggiri”.
4. Keterkaitan Sesan dengan Sistem Patrilineal dan Uang Adat
Dalam sistem patrilineal masyarakat Lampung Pepadun, harta setelah menikah
dianggap milik bersama, meskipun sesan berasal dari pihak perempuan. Namun,
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melalui prosesi musyawarah adat dan pembagian uang adat kepada kerabat, tercipta
keseimbangan peran antara pihak laki-laki dan perempuan.
5. Kontribusi terhadap Pelestarian Adat
Tradisi sesan berfungsi sebagai sarana pelestarian nilai adat karena melibatkan
berbagai elemen masyarakat: keluarga inti, kerabat, tetangga, dan tokoh adat. Proses
musyawarah, penetapan uang adat, serta penyerahan sesan menjadi bentuk nyata dari
penerapan hukum adat dalam kehidupan modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tradisi sesan dalam perkawinan adat Lampung
Pepadun di Kabupaten Pesawaran, dapat disimpulkan bahwa sesan merupakan bagian
penting dan sakral dari sistem perkawinan adat yang tidak hanya memiliki nilai ekonomi,
tetapi juga sosial, budaya, dan filosofis yang mendalam. Tradisi ini berfungsi sebagai simbol
tanggung jawab, kehormatan, serta bentuk kasih sayang keluarga kepada anak gadis yang
akan membangun rumah tangga baru. Secara umum, sesan merupakan harta bawaan yang
disiapkan oleh pihak mempelai perempuan, yang sumber dananya berasal dari uang tangepik
yang diberikan pihak laki-laki, kemudian dikembalikan dalam bentuk barang-barang rumah
tangga. Proses ini diperkuat dengan kontribusi dari seluruh keluarga besar dan masyarakat
sekitar, sehingga mencerminkan nilai gotong royong, solidaritas sosial, dan kebersamaan
antar warga dalam masyarakat Lampung. Nilai sesan yang sering kali jauh melebihi uang
tangepik menunjukkan adanya bentuk timbal balik yang adil dan bermartabat antara dua
keluarga besar.

Dalam konteks adat dan hukum tradisional, tradisi sesan juga berhubungan erat
dengan konsep uang adat atau uang jujur, yang ditetapkan melalui musyawarah para tokoh
adat (perwatin). Nilai uang adat ini menjadi dasar dalam pembentukan sesan dan turut
merepresentasikan status sosial, kemampuan ekonomi, serta kehormatan keluarga. Dengan
demikian, penetapan uang adat bukan hanya soal nilai materi, tetapi juga simbol
kesepakatan, tanggung jawab, dan legitimasi pernikahan secara adat. Selain fungsi
ekonominya, tradisi sesan juga memiliki makna filosofis dan moral, yaitu sebagai bentuk
penghormatan keluarga kepada anak perempuan yang akan menikah. Melalui sesan,
keluarga menunjukkan dukungan moral dan emosional agar anak dapat memulai kehidupan
rumah tangga dengan baik. Tradisi ini sekaligus menjadi penegasan identitas budaya
masyarakat Lampung Pepadun yang menjunjung tinggi nilai-nilai musyawarah,
keseimbangan, dan kehormatan dalam menjalankan adat istiadatnya.

Secara sosial, tradisi Sesan memperkuat hubungan antaranggota keluarga dan
antarwarga dalam satu komunitas adat. Proses pengumpulan, persiapan, hingga penyerahan
sesan tidak hanya menjadi simbol persiapan pernikahan, tetapi juga wadah interaksi sosial
yang menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling membantu.

Dengan demikian, tradisi Sesan bukan sekadar warisan budaya dalam prosesi
pernikahan adat Lampung Pepadun, melainkan cerminan nilai-nilai luhur masyarakat
Lampung yang sarat akan makna solidaritas, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap
keluarga serta adat istiadat yang diwariskan turun-temurun.
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